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LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teoritis
1. Hakikat Rasio Profitabilitas

Rasio dapat dipahami sebagai hasil yang diperoleh antara satu
jumlah dengan jumlah lainnya. Rasio keuangan atau financial ratio sangat
penting untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan.
Analisis rasio keuangan bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat menilai
Kinerja dan prestasi perusahaan. Bagi pihak manajemen, analisis rasio
keuangan bermanfaat sebagai rujukan untuk membuat perencanaan.
Analisis rasio keuangan juga dapat dijadikan sebagai alat untuk
mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan. Bagi
para kreditor, analisis rasio keuangan digunakan untuk memperkirakan
potensi risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminan
kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman.

Adapun keunggulan analisis rasio keuangan, meliputi: a) Rasio
merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca
dan ditafsirkan; b) Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari
informasi yang disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit; c)
Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain; d) Sangat
bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan

keputusan dan model prediksi; e) Menstandardisasi size perusahaan; f)
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Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau
melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau time series; )
Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa
yang akan datang.

Adapun kelemahan analisis rasio adalah: a) Penggunaan rasio
keuangan akan memberikan pengukuran yang relatif terhadap kondisi
suatu perusahaan; b) Analisis rasio keuangan hanya dapat dijadikan
sebagai peringatan awal dan bukan kesimpulan akhir; c) Setiap data yang
diperoleh yang dipergunakan dalam menganalisis adalah bersumber dari
laporan keuangan perusahaan, memungkinkan data yang diperoleh adalah
data yang angka-angkanya tidak memiliki tingkat keakuratan yang tinggi;
d) Pengukuran rasio keuangan banyak yang bersifat artificial, artinya
perhitungan rasio keuangan tersebut dilakukan oleh manusia, dan setiap
pihak memiliki pandangan yang berbeda-beda dalam menempatkan
ukuran dan terutama justifikasi dipergunakannya rasio-rasio tersebut.?

Secara umum, rasio-rasio keuangan dibagi menjadi:** a) Rasio
Likuiditas, adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo, dapat
memelihara  modal kerja untuk memenuhi kebutuhan operasional
membayar harga tiap jatuh tempo dan memelihara tingkat kredit yang
menguntungkan; b) Rasio Leverage, adalah rasio yang mengukur sejauh

mana perusahaan dibiayai oleh hutang atau dengan kata lain mengukur

?2Irham Fahmi, Anallsis Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal.109-111
#Bambang Hermanto dan Mulyo Agung, Analisisi Laporan Keuangan, (Jakarta: Lentera
Ilmu Cendekia, 2015), hal. 102
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perbandingan antara dana yang disiapkan oleh pemilik dengan dana yang
berasal dari pihak luar; ¢) Rasio Aktivitas, adalah rasio yang mengukur
seberapa efektif perusahaan menggunakan sumberdaya yang dimiliki
semua rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat
penjualan dengan investasi pada beberapa jenis aktiva; d) Rasio
Profitabilitas, adalah rasio yang mengukur tingkat efektifitas manajemen
yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dalam penjualan dan investasi
perusahaan; e) Rasio Pertumbuhan, adalah rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonomi di dalam
pertumbuhan ekonomi dan industri; f) Rasio Penilaian, adalah rasio yang
mengukur kemampuan manajemen dalam menciptakan nilai pasar yang
melampaui pengeluaran biaya investasi.

Analisis  profitabilitas menggambarkan kinerja fundamental
perusahaan ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas operasi
perusahaan dalam memperoleh laba. Konsep profitabilitas dalam teori
keuangan sering digunakan sebagai indikator Kinerja fundamental
perusahaan mewakili kinerja manajemen.?* Profitabilitas adalah
kemampuan suatu bank untuk menghasilkan keuntungan, baik yang
berasal dari kegiatan operasional maupun yang berasal dari kegiatan-

kegiatan non-opearasionalnya. Profitabilitas merupakan salah satu faktor

*Harmono, Manajemen Keuangan: Berbasis Balanced Scorecard, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2011), hal. 109-110
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yang dipertimbangkan dalam menilai sehat tidaknya suatu bank selain
faktor modal, kualitas aktiva, manajemen, dan likuiditas.?®

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi
perusahaan. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan
menggunakan perbandingan dengan berbagai komponen yang ada di
laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba
rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi.
Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang
waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari
penyebab perubahan tersebut.

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis
rasio profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio
profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan
perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode.
Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profitabilitas tergantung dari
kebijakan manajemen.?® Rasio profitabilitas tergantung dari informasi
yang diambil dari laporan keuangan. Oleh karena itu, profitabilitas dalam

konteks analisis rasio utnuk mengukur pendapatan menurut laporan laba

®Tri Hendro SP dan Conny Tjandra Rahardja, Bank & Institusi Keuangan Non Bank di
Indonesia, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), hal. 206
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan..., hal. 196-198
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rugi dengan nilai buku investasi.?” Semakin baik rasio profitabilitas maka
semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan
keuntungan perusahaan.
Pada umumnya, rasio profitabilitas yang sering digunakan adalah
sebagai berikut:
a. Gross Profit Margin
Rasio gross profit margin merupakan margin laba kotor. Lyn M.
Fraser dan Aileen Ormiston memberikan pendapatnya, yaitu:?
Margin laba kotor, yang memperlihatka hubungan antara
penjualan dan beban pokok penjualan, mengukur kemampuan
sebuah perusahaan untuk mengendalikan biaya persediaan atau
biaya operasi barang maupun untuk meneruskan kenaikan harga
lewat penjualan kepada pelanggan.
Joel G. Siegel dan Jae K. Shim mengatakan bahwa ‘“Persentase
dari sisa penjualan setelah sebuah perusahaan membayar barangnya,
juga disebut margin keuntungan kotor (gross profit margin)”.

Adapun rumus rasio gross profit margin adalah:

Sales — Cost of Good Sold
Sales

b. Net Profit Margin
Rasio net profit margin disebut juga dengan rasio pendapatan
terhadap penjualan. Joel G. Siegel dan Jae K. Shim mengatakan:?®
(1) Margin laba bersih sama dengan laba bersih dibagi dengan

penjualan bersih. Ini menunjukkan kestabilan kesatuan untuk
menghasilkan perolehan pada tingkat penjualan khusus. Dengan

?’Manahan P. Tampubolon, Manajemen Keuangan (Finance Management), (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2005), hal.39

28Fahmi, Anallsis Laporan Keuangan..., hal.136

®lbid
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memeriksa margin laba dan norma industri sebuah perusahaan
pada tahun-tahun sebelumnya, kita dapat menilai efisiensi
operasi dan strategi penetapan harga serta status persaingan
perusahaan dengan perusahaan lain dalam industri tersebut, (2)
Margun laba kotor sama dengan laba kotor dibagi laba bersih.
Margin laba yang tinggi lebih disukai karena menunjukkan
bahwa perusahaan mendapatkan hasil yang baik yang melebihi
harga pokok penjualan.

Rumus rasio net profit margin adalah:

Earning After Tax (EAT)
Sales

c. Return On Equity

Rasio return on equity (ROE) disebut juga dengan laba atas
equity. Rasio ini  mengkaji sejauh mana suatu perusahaan
mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu
memberikan laba atas ekuitas.*® Rasio ini menunjukkan presentase laba
bersih yang dinyatakan dari total equity (modal sendiri) pada tanggal
neraca setelah dikurangi aktiva tetap tak berwujud. Total equity (modal
sendiri) adalah jumlah modal ditambah kenaikan modal karena
revaluasi aktiva tetap dan laba ditahan. Ini dapat diketahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal sendiri.®*
Adapun rumus return on equity adalah:

Earning After Tax (EAT)
Shareholders’ Equity

Fahmi, Anallsis Laporan Keuangan..., hal.137
3 Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah..., hal. 141
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d. Return On Asset
Merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam
mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang
menghasilkan keuntungan. ROA adalah gambaran produktivitas bank

dalam mengelola dana sehingga menghasilkan keuntungan.®

Dari keempat rasio tersebut, dalam penelitian ini dipilih ROA
sebagai indikator profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. ROA
memfokuskan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dalam
operasional perusahaan, sehingga rasio ini sesuai dengan industri

perbankan.

2. Hakikat Return on Assets (ROA)

Return on Asset (ROA) vyaitu rasio yang menunjukkan
perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total asset bank. Rasio
ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan asset yang dilakukan oleh
bank yang bersangkutan. ROA merupakan indikator kemampuan
perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah asset yang dimiliki oleh
bank. ROA dapat diperoleh dengan cara menghitung rasio antara laba
sebelum pajak dengan total aktiva.

Rumus:>

_ Laba sebelum pajak

ROA =
Total Aset

x 100%

*2Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), hal. 159
%pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank..., hal. 71
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Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin tinggi
pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian
atas aset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.**

Skala predikat, rasio, dan nilai kredit untuk ROA bank, adalah:

Tabel 2.1
Skala Predikat, Rasio dan Nilai Kredit ROA Bank
No Predikat Rasio Nilai kredit
1. Sehat 1,22% - 1,5% 81- 100
2. Cukup sehat 0,99% - < 1,22% 66- < 81
3. Kurang sehat 0,77% - < 0,99% 51-< 66
4, Tidak sehat 0% -< 0,775 0-<51

Sumber: buku Harmono yang berjudul Manajemen Keuangan: Berbasis
Balanced Scorecard®

3. Hakikat Financing to Deposit Ratio (FDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) menyatakan seberapa jauh
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai
sumber likuiditasnya. Jika bank dapat menyalurkan seluruh dana yang
dihimpun memang akan menguntungkan, namun hal ini terkait risiko
apabila sewaktu-waktu pemilik dana menark dananya atau pemakai dana

tidak dapat mengembalikan dana yang dipinjamnya.®

**Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Center of Academic Publishing Service,
2015), hal. 228

*Harmono, Manajemen Keuangan..., hal. 120

%_ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), hal.74-
79
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Dalam perbankan syariah, Loan to Deposit Ratio (LDR) dikenal
dengan Financing to Deposit Ratio (FDR). Financing to Deposit Ratio
adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan
dan pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank. Rasio ini
dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dan pinjaman yang
bersumber dari dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini
menunjukkan tingkat likuiditas bank tersebut. Sehingga semakin tinggi
angka FDR suatu bank, berarti digambarkan sebagai bank yang kurang
likuid dibanding dengan bank yang mempunyai angka rasio lebih kecil.*’

Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk kredit dibandingkan
dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu bank membawa
konsekuensi semakin besarnya risiko yang ditanggung oleh bank yang
bersangkutan. Apabila kredit/pembiayaan yang disalurkan mengalami
kegagalan atau bermasalah, bank akan mengalami kesulitan untuk
mengembalikan dana yang dititipkan oleh masyarakat.*®

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No 26/5/BPPP tanggal
29 Mei 1993, besarnya Financing to Deposit Ratio ditetapkan oleh Bank
Indonesia tidak melebihi 110%. Hal ini berarti bank boleh memberikan
kredit atau pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga yang berhasil

dihimpun asalkan tidak melebihi 110%.

\/eithzal Rivai, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: PT Bumi

Aksara: 2010), hal. 784-785

256

38K haerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hal.
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Rumus:

FDR= Pembiayaan/pinjaman yang diberikan x 100%

Dana Pihak Ketiga

4. Hakikat Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan
seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata
lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan untuk jaminan utang.

Rumus:

Total utang (Debt)
Ekuitas (Equity )

Debt to equity ratio =

Memberikan pinjaman kepada debitur yang memiliki tingkat debt
to equity ratio yang tinggi menimbulkan konsekuensi bagi kreditur utnuk
menanggung risiko yang lebih besar pada saat debitur mengalami
kegagalan keuangan. Hal ini tentu saja sangat tidak menguntungkan bagi
kreditur. Sebaliknya, apabila kreditur memberikan pinjaman kepada
debitur yang memiliki tingkat debt to equity yang rendah (yang berarti

tingginya tingkat pendanaan debitur yang berasal dari modal pemilik)

% Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah..., hal. 75-76
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maka hal ini dapat mengurangi risiko kreditur (dengan adanya batas
pengaman yang besar) pada saat debitur mengalami kegagalan keuangan.

Dengan kata lain akan lebih aman bagi kreditur apabila
memberikan pinjaman kepada debitur yang memiliki tingkat debt to equity
ratio yang rendah karena hal ini berarti bahwa akan semakin besar jumlah
modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang. Semakin
tinggi debt to equity ratio maka berarti semakin kecil jumlah modal
pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang. Ketentuan umumnya
adalah bahwa debitur seharusnya memiliki debt to equity ratio kurang dari
0,5 namun perlu diingat juga bahwa ketentuan ini tentu saja dapat
bervariasi tergantung pada masing-masing jenis industri.*’

Bagi bank, semakin besar rasio ini, akan semakin tidak
menguntungkan karena akan semakin besar risiko yang ditanggung atas
kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan. Sebaliknya dengan rasio
rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan
semakin besar batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau
penyusutan terhadap nilai aktiva. Rasio ini juga memberikan petunjuk
tentang kelayakan dan risiko keuangan perusahaan.** Rasio lebih >1
menunjukkan bahwa pembiayaan akan menanggung risiko lebih besar dari

pemilik.*?

““Hery, Analisis Laporan Keuangan..., hal. 198
*Kasmir, Analisis Laporan Keuangan..., hal. 157-158
*Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah..., hal. 136
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Namun di lain sisi, rasio yang tinggi berart perusahaan
menggunakan utang yang tinggi, dan akan meningkatkan rentabilitas.*®
Hal ini berarti bahwa hutang bank yang tinggi berasal dari dana pihak
ketiga yang nantinya akan digunakan untuk penyaluran pembiayaan.

Sehingga dari hasil pembiayaan akan meningkatkan laba bank.

5. Hakikat Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

Aspek manajemen dalam penilaian tingkat kesehatan suatu bank
dikaitkan dengan tingkat efisiensi yang dicapai bank tersebut dalam
menjalankan operasinya. Menurut Bank Indonesia, tingkat efisiensi bank
diukur melalui perbandingan Total Biaya Operasi (BO) dengan Total
Pendapatan Operasi (PO), sehingga disebut sebagai rasio BOPO.**

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.
Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Biaya operasional dihitung
berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga dan total beban
operasional lainnya. Pendapatan operasional adalah penjumlahan dari

total pendapatan bunga dan total pendapatan operasional lainnya.

*Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: UPP
AMP YKPN, 2000), hal. 89
*Hendro dan Rahardja, Bank & Institusi Keuangan Non Bank di Indonesia..., hal. 206
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Rumus:*

Biaya Operasional

BOPO = x 100%

Pendapatan Operasional

Kriteria nilai kredit BOPO dapat dihitung sebagai berikut:

1) Untuk rasio 100% atau lebih, nilai kredit =0

2) Untuk setiap penurunan sebesar 0,08%, nilai kredit ditambah 1 dengan
maksimum 100. Bobot CAMEL untuk rasio BOPO adalah 5%. Rumus

untuk menentukan nilai kredit dari rasio BOPO:

100%—(Persentase BOPO ) x 1
0,08%

Nilai Kredit BOPO = L

Skala predikat, rasio dan nilai kredit BOPO bank:

Tabel 2.2
Skala Predikat, Rasio dan Nilai Kredit BOPO Bank

No. | Predikat Rasio Nilai Kredit
1. Sehat 93,52% - 92% 81- 100

2. Cukup sehat 94,72% - < 93,53% 66 - <81

3. Kurang sehat 95,92% - < 94,73% 51-< 66

4, Tidak sehat 100% - < 95,92% 0-<51

Sumber: buku Harmono yang berjudul Manajemen Keuangan: Berbasis
Balanced Scorecard®

Besaran rasio BOPO yang dipersyaratkan oleh Bl adalah dibawah
90% (<90%), artinya jika rasio BOPO melebihi 90% atau bahkan
mendekati angka 100%, maka suatu bank dikategorikan sangat tidak
efisien dalam menjalankan operasinya. Bank yang dikelola secara tidak
efisien berpotensi untuk memeliki kerugian yang besar, yang apabila

didiamkan dapat mengancam kelangsungan usaha bank tersebut. Efisiensi

*pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank..., hal. 72
**Harmono, Manajemen Keuangan..., hal. 120-121
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bank menunjukkan bahwa bank telah melaksanakan operasinya dengan
benar sesuai dengan yang diharapkan oleh manajemen dan pemegang
saham, serta bank yang bersangkutan telah menggunakan semua faktor

produksinya dengan tepat guna.*’

6. Hakikat Bank Syariah
a. Pengertian Bank Syariah

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang berfungsi
memperlancar mekanisme ekonomi di sektor riil melalui aktifitas
kegiatan usaha (investasi, jual beli, atau lainnya) berdasarkan prinsip
syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank
dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan
usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai
syariah yang bersifat makro dan mikro. Menurut Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank Syariah
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Di Indonesia, bank syariah yang pertama didirikan adalah Bank
Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1992. Walaupun
perkembangannya agak terlambat bila dibandingkan dengan negara-
negara Muslim lainnya, perbankan syariah di Indonesia akan terus

berkembang. Bila pada periode tahun 1992-1998 hanya ada satu unit

*"Hendro dan Rahardja, Bank & Institusi Keuangan Non Bank di Indonesia..., hal. 206
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Bank Syariah, maka pada tahun 2005, jumlah bank syariah di
Indonesia telah bertambah menjadi 20 unit, yaitu 3 bank umum
syariah dan 17 unit usaha syariah. Sementara itu, jumlah Bank
Perkreditan Rakyat Syariah  (BPRS) hingga akhir tahun 2004
bertambah menjadi 88 buah.*®

Nilai-nilai makro yang dimaksud adalah keadilan, maslahah,
sistem zakat, bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif
yang nonproduktif seperti perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang
rusak atau tidak sah (bathil), dan penggunaan uang sebagai alat tukar.
Sementara itu, nilai-nilai mikro yang harus dimiliki oleh pelaku
perbankan syariah adalah sifat-sifat mulia yang dicontohkan oleh
Rasulullah Saw. Yaitu shiddig, amanah, tabligh, dan fathonah.*

Pada dasarnya, produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu:
1) Produk Penyaluran Dana (Financing)

Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, produk
pembiayaan syariah terbagi dalam empat kategori yang dibedakan
berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu: a) pembiayaan dengan
prinsip jual-beli, b) pembiayaan dengan prinsip sewa, C)
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. dan d) pembiayaan dengan

akad pelengkap.

*®Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan ed. 5 Cet.9, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2013), hal.25

*Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah Ed. 1, Cet. 4, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),
hal. 30
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Pembiayaan dengan prinsip jual beli ditujukan untuk
memiliki barang, sedangkan yang menggunakan prinsip sewa
ditujukan untuk mendapatkan jasa. Prinsip bagi hasil digunakan
untuk usaha kerja sama yang ditujukan guna mendapatkan barang
dan jasa sekaligus.>®
a) Prinsip jual-beli, dilaksanakan dengan adanya perpindahan

kepemilikan barang atau benda. Tingkar keuntungan bank
ditentukan di depan dan menjadi bagian harga atas barang yang
dijual. Transaksi jual beli dapat dibedakan berdasarkan bentuk
pembayarannya dan waktu penyerahan barangnya, dibedakan
menjadi: (1) pembiayaan murabahabh, yaitu transaksi jual beli
dimana bank menyebut jumlah keuntungannya dengan harga
jual sebesar harga beli dari pemasok ditambah keuntungan
(margin); (2) pembiayaan salam, vyaitu transaksi jual beli
dimana barang yang diperjualbelikan belum ada sehingga
barang diserahkan secara tangguh sementara pembayarannya
dilakukan secara tunai; dan (3) pembiayaan ishtishna’, hampir
sama dengan produk salam namun dalam istishna’
pembayarannya dapat dilakukan dalam beberapa kali (termin).
b) Prinsip sewa (ljarah), pada dasarnya sama dengan prinsip jual
beli, namun perbedaannya terletak pada onjek transaksinya.

Bila pada jual beli objek transaksinya adalah barang, pada

%K arim, Bank Islam..., hal.97



36

ijarah objek transaksinya adalah jasa. Pada masa kahir sewa,
bank dapat menjual barang yang disewakan kepada nasabah
yang disebut sebagai ijarah muntahiya bit tamlik (sewa yang
diikuti dengan berpindahnya kepemilikan).

c¢) Prinsip bagi hasil, dibagi menjadi (1) pembiayaan musyarakah,
yaitu akad bahi hasil ketika dua atau lebih pemgusaha pemilik
dana/modal bekerjasama sebagai mitra usaha, membiayaai
investasi usaha baru atau yang sudah berjalan dengan proporsi
keuntungan menurut kesepakatan yang ditentukan sebelumnya
dalam akad; (2) pembiayaan mudharabah, yaitu bentuk
kerjasama antara dua belah pihak atau lebih dimana pemilik
modal (shahibul maal) mempercayakan sejumlah modal (100
persen) kepada pengelola (mudharib) untuk melakukan
aktivitas produktif dengan suatu perjanjian pembagian
keuntungan yang telah ditentukan sebelumnya dalam akad.

d) Akad pelengkap, vyaitu akad yang ditujukan untuk
mempermudah  pelaksanaan pembiayaan dengan tidak
mengambil keuntungan namun dibolehkan untuk meminta
pengganti biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan
akad ini. Akad pelengkap ini diantaranya adalah huwalah (alih
hutang piutang), rahn (gadai), gardh (dana kebajikan), wakalah

(perwakilan) dan kafalah (garansi bank).>*

bid., hal. 98-107
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2) Produk Penghimpunan Dana (Funding)

Penghimpunan dana di bank syariah berbentuk giro,
tabungan dan deposito. Prinsip operasional syariah yang
diterapkan dalam penghimpunan dana adalah prinsip wadi’ah dan
mudharabah. Prinsip wadi ah yang diterapkan adalah wadi ah yad
dhamanah yang diterapkan pada produk rekening giro. Giro
wadi’ah  merupakan produk pendanaan bank syariah berupa
simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening giro untuk
keamanan dana kemudahan pemakaiannya.>? Sedangkan prinsip
Mudharabah, penyimpan atau deposan bertindak sebagai shahibul
maal (pemilik modal) dan bank sebagi mudharib (pengelola).
Prinsip mudharabah ini diaplikasikan pada produk tabungan
berjangka dan deposito berjangka.*

3) Produk Jasa (service), meliputi: jasa keuangan, antara lain qgardh
(dana talangan), hiwalah (anjak piutang), wakalah (L/C,
transfer, inkaso, kliring, RTGS, dan sebagainya), sharf (jual
beli valuta asing), rahn(gadai), ujr/wakalah (payroll), kafalah
(bank garansi), jasa nonkeuangan yaitu wadiah yad amanah/ujr
(safe  deposit box), jasa keagenan vyaitu mudharabah
mugayyadah (investasi terikat (channeling), jasa kegiatan

sosial yaitu gardhul hasan (pinjaman sosial).>*

*Ibid., hal. 107
*Ibid., hal. 109
*Ascarya, Akad dan Produk..., hal 112-129
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b. Dasar Hukum Perbankan Syariah
Sumber-sumber hukum yang dapat dijadikan sebagai landasan
yuridis perbankan syariah di Indonesia dapat diklasifikasikan pada
dua aspek, yaitu hukum normatif dan hukum positif.
1) Hukum Normatif

Hukum Normatif yaitu sumber-sumber hukum yang menjadi
landasan norma dari aktivitas keyakinan “individu” dalam
menjalankan agamanya. Individu yang dimaksud di sini dapat
berarti personal (pribadi orang per-orang) atau institusional
(lembaga). Dikarenakan dalam hal ini adalah perbankan , berarti
yang dimaksud hukum normatif di sini adalah yang berlaku bagi
institusional bank.

Hukum normatif ini berlaku bagi setiap bank yang melabelkan
brand “syariah”. Konsekuensi yang harus dijalankan oleh setiap bank
yang menggunakan syariah, maka prinsip operasional yang
dikembangkan harus merujuk pada norma-norma syariah (Islam).

Hukum normatif secara umum dapat dirujuk oleh institusi
perbankan syariah adalah: a) Sumber hukum Islam yaitu Al-Qur’an,
Sunnah, dan Figh, dan b) Fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).

Penggunaan sumber hukum normatif dalam perbankan syariah
merupakan bagian fundamental tanggungjawab yuridis, akuntabilitas
dan validitas hukum perikatan (akad) yang dipraktekkan di bank

syariah yang bersifat institusional tidak berbeda dengan hukum
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perikatan yang dilakukan oleh individual (mukallaf/muslim). Oleh
karenanya fatwa-fatwa DSN-MUI menjadi hal yang sangat
operasional dalam mencipta-kan perbedaan sistem antara yang
syariah dan konvensional.
2) Hukum Positif

Hukum Positifberarti landasan hukum yang bersumber pada
undang-undang tentang perbankan, undang-undang Bank
Indonesia, Peraturan Bank Indonesia (PBI) atau landasan hukum
lainnya yang dapat dikategorikan sebagai hukum positif. Terdapat
tiga undang-undang yang menjadi landasan hukum perbankan
syariah di Indonesia, yaitu: a) Undang Undang No. 7 Tahun 1992
tentang Perbankan; b) Undang Undang No. 10 Tahun 1998
tentang Perbankan sebagai amandemen dari UU No. 7/1992
tentang Perbankan; c) Undang Undang No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah.

Selain ketiga undang-undang yang menjadi dasar perbankan
di atas, juga terbit undang-undang tentang Bank Indonesia, yaitu
UU No. 3 Tahun 2004 sebagai amandemen dari UU No. 23 Tahun
1999. Landasan pendukung perundang-undangan, juga terdapat
peraturan lainnya seperti Peraturan Bank Indonesia (PBI),
Peraturan Pemerintah (PP), serta peraturan lainnya seperti

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES).>

%Ahmad Dahlan, Bank Syariah: Teoritik, Praktik, Kritik, (Yogyakarta: Teras, 2012), hal.
85-94
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c. Perbandingan antara Bank Syariah dan Konvensional

Dalam bank syariah, bisnis dan usaha yang dilaksanakan tidak

terlepas dari saringan syariah. Karena itu, bank syariah tidak akan

mungkin membiayai usaha yang terkandung di dalamnya hal-hal yang

diharamkan. Beberapa contoh dari perbedaan antara sistem Bank

Islam dan Bank Konvensiona

56
l.

Tabel 2.3

Perbedaan Sistem Bank Islam dan Sistem Bank Konvensional

Karakteristik

Sistem Bank Islam

Sistem Bank Konvensional

penyimpanan

keuntungan atau kerugian di
mana investor dibagi persenta-se
keuntungan yang tetap ketika hal
itu terjadi.

Bank  memperoleh  kembali
hanya dari bagian keuntungan
atau kerugian dari bisnis yang
dia ambil bagian selama periode
aktivitas dari usaha tersebut.

Kerangka Fungsi dan operasi didasarkan | Fungsi dan operasi didasar-

bisnis pada hukum syariah. kan pada prinsip sekuler dan
Bank harus yakin bahwa semua | tidak didasarkan pada hukum
aktivitas bisnis adalah sesuai | atau aturan suatu agama.
dengan tuntutan syariah.

Melarang Pembiayaan tidak berorientasi | Pembiayaan berorientasi

bunga dalam | pada bunga dan didasarkan pada | pada bunga dan ada bunga

pembiayaan prinsip pembelian dan penjualan | tetap atau bergerak yang
aset, di mana harga pembelian | dikenakan kepada orang
termasuk profit margin dan | yang menggunakan uang.
bersifat tetap dari semula.

Melarang Penyimpanan tidak berorientasi | Nasabah berorientasi pada

bunga pada | pada bunga tetapi pembagian | bunga dan investor diyakin-

kan untuk menentukan dari
semula tingkat bunga dengan
jaminan pembayar-an
kembali pokok pemba-yaran.

Pembagian
pem-biayaan
dan risiko
yang sama

Bank menawarkan kesamaan
pembiayaan untuk suatu usaha/
proyek. Kerugian dibagi berda-
sarkan persentase bagian yang
disertakan, sedangkan keun-
tungan berdasarkan persentase
yang sudah ditentukan di awal.

Tidak secara umum mena-
warkan tapi memungkinkan
untuk  perusahaan  modal
venture dan  Investment
banks.

Umumnya mereka meng-
ambil bagian dalam

%®Rivai dan Arifin, Islamic Banking...., hal. 38-40
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manajemen.
Restrictions Bank Islam dibatasi untuk | Tidak ada pembatasan.
(Pembatasan) | mengambil bagian dalam
aktivitas ekonomi yang sesuai
dengan syariah.
Zakat Bank tidak boleh membiayai | Tidak berhubungan dengan

bisnis yang terlibat dalam
perjudian dan penjualan
minuman Keras.

Dalam sistem bank Islam yang
modern, salah satu fungsinya

zakat.

adalah  mengumpulkan  dan
mendistribusikan zakat.
Penalty on | Tidak mengenakan tambahan | Biasanya dikenakan

Default

uang dari kegagalan memba-yar.
Catatan: beberapa negara
muslim mengijinkan mengum-
pulkan biaya penalty dan dibe-
narkan sebagai biaya yang
terjadi atas pengumpulan pinalti
biasanya satu persen dari jumlah
cicilan.

tambahan biaya (dihitung
dari tingkat bunga) pada
kasus kegagalan membayar.

Melarang Transaksi dari kegiatan yang | Perdagangan dan perjanjian
Gharar mengandung unsur perjudian | dari segala jenis derivative
dan spekulasi sangat dilarang. | atau yang mengandung unsur
Contoh: transaksi derivative | spekulasi diizinkan.
dilarang karena mengndung
unsur spekulasi.
Customer Status bank dalam berelasi | Status bank dalam berelasi
Relations dengan clientssebagai partner/ | dengan  clients  sebagai
investor dan  enterpreneur/ | kreditor dan debitor.
pengusaha.
Syariah Setiap bank harus memiliki | Tidak dibutuhkan perminta-
Supervisiory Syariah  Supervisory  Board | an ini.
Board untuk meyakinkan bahwa semua
aktivitas bisnis adalah sejalan
dengan tuntutan syariah.
Statutory Bank harus memenuhi | Harus memenuhi persyaratan

Requirement

persyaratan dari Bank Negara
Malaysia dan juga guidelines
Syariah.

dari Bank Negara Malaysia
saja.

Sumber: buku Veithzal Rivai dan Arviyan Arifinyang berjudul Islamic
Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi

Sebagai alternatif sistem bunga dalam ekonomi konvensional,

ekonomi islam menawarkan sistem bagi hasil (profit and loss sharing)

ketika pemilik modal (surplus spending unit) unuk melakukan
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kegiatan usaha. Apabila kegiatan usaha menghasilkan, keuntungan
dibagi berdua, dan apabila kegiatan usaha menderita kerugian,
kerugian ditanggung bersama. Sistem bagi hasil menjamin adanya
keadilan dan tidak ada pihak yang tereksploitasi (didzalimi). Sistem
bagi hasil dapat berbentuk musyarakah atau mudharabah dengan

berbagai vaiasinya. Berikut perbedaan antara bunga dan bagi hasil:

Tabel 2.4
Perbedaan Sistem Bunga dan Bagi Hasil
Bunga Bagi Hasil
Penentuan bunga dibuat pada | Penentuan besarnya
waktu akad dengan asumsi | rasio/nisbah bagi hasil
usaha akan selalu menghasilkan | disepakati pada waktu akad
keuntungan. dengan  berpedoman  pada

kemungkinan untung rugi.
Besarnya persentase didasarkan | Besarnya rasio bagi hasil
pada  jumlah/modal yang | didasarkan pada jumlah

dipinjamkan. keuntungan yang diperoleh.
Bunga dapat | Rasio bagi hasil tetap tidak
mengambang/variabel, dan | berubah selama akad masih

besarnya naik turun sesuai | berlaku, kecuali diubah atas
dengan naik turunnya bunga | kesepakatan bersama.

patokan atau kondisi ekonomi.
Pembayaran bunga tetap seperti | Bagi hasil bergantung pada
yang dijanjikan tanpa | keuntungan usaha yang
pertimbangan apakah usaha | dijalankan, bila usaha merugi,
yang dijalankan  peminjam | kerugian akan  ditanggung

untung atau rugi. bersama.
Jumlah pembayaran bunga tidak | Jumlah pembagian laba
meningkat sekalipun | meningkat ~ sesuai  dengan

keuntungan naik berlipat ganda. | peningkatan keuntungan.
Eksitensi  bunga diragukan | Tidak
(kalau tidak dikecam) oleh
semua agama.

Sumber: buku Ascarya yang berjudul Akad dan Produk Bank Syariah®’

% Ascarya, Akad dan Produk..., hal. 26-27
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7. Hakikat Analisis Laporan Keuangan

Laporan  keuangan  merupakan  suatu informasi  yang
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan
perusahaan tersebut.”® Laporan keuangan menjadi bahan informasi bagi
pemaikainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan
keputusan atau sebagai laporan pertanggungjawaban manajemen atas
pengelolaan perusahaan.”® Di samping itu, laporan keuangan juga
digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebgai laporan
kepada pihak-pihak di luar perusahaan. Agar pembaca laporan keuangan
memperoleh gambaran yang jelas, maka laporan keuangan yang disusun
harus didasarkan pada prinsip akuntansi yang lazim.® Perintah pencatatan
dari seluruh transaksi telah dinyatakan dalam QS. Al-Bagarah: 282

T

g

T A At S
lgﬁ"\"(‘ﬁf"\"bl ‘f“’“ . g-f.;\]‘l.@..gl'_.g
£2 £

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu

menuliskannya.®*

*8Fahmi, Anallsis Laporan Keuangan..., hal. 2

Muhammad, Akuntansi Syariah: Teori dan Praktik untuk Perbankan Syariah,
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2013), hal. 76

%07aki Baridwan, Intermediate Accounting: Edisi 8, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta,
2008), hal. 17

®'Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya..., hal. 48
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a. Komponen Laporan Keuangan

Komponen laporan keuangan bank syariah yang lengkap,
diantaranya: a) Neraca, menggambarkan keadaan harta bank,
kewajiban atau hutang bank serta modal bank pada akhir periode
tertentu; b) Laporan laba rugi, menggambarkan posisi hasil usaha
suatu bank, berupa pendapatan yang diterima serta pengeluaran-
pengeluaran pada periode tertentu; c) Laporan arus kas, menunjukkan
penerimaan dan pengeluaran selama periode tertentu yang
dikelompokkan dalam aktivitas operasi, aktivitas investasi dan
aktivitas pendanaan; d) Laporan perubahan ekuitas, menunjukkan
perubahan ekuitas bank yang menggambarkan peningkatan atau
penurunan aktiva bersin atau kekayaan bank selama periode
pelaporan.®? e) Laporan perubahan dana investasi terikat, memisahkan
dana investasi terikat berdasarkan sumber dana dan memisahkan
investasi berdasarkan jenisnya.%*; f) Laporan rekonsiliasi pendapatan
dan bagi hasil, rekonsiliasi antara pendapatan dan bagi hasil yang
merupakan rekonsiliasi antara pendapatan bank syariah yang
menggunakan dasar akrual dengan pendapatan yang dibagihasilkan
kepada pemilik dana yang menggunakan dasar kas.®*; g) Laporan
sumber dan penggunaan dana zakat, infak, dan shadagah, periode

yang dicakup dalam laporan sumber-sumber dan penggunaan dana

2Moh. Ramli Fuad dan M. Rustan D.M, Akuntansi Perbankan: Petunjuk Praktis
Operasional Bank, (Yogyakarta: Graha llmu, 2005), hal. 19

%3|kit, Akuntansi Penghimpunan Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), hal.
169

*Ibid, hal. 171
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zakat dan dana sumbangan harus diungkapkan.®®; h) Laporan sumber
dan penggunaan dana kebajikan, harus diungkapkan hal-hal yang
meliputi periode, saldo gard yang beredar dan dana-dana yang
tersedia pada awal periode berdasarkan jenisnya, jumlah dan sumber-
sumber dan penggunaan dana yang disumbangkan, jumlah dan
penggunaan dana-dana selama periode berdasarkan jenisnya serta
saldo dana gard yang beredar dan dana yang tersedia pada akhir
periode; i) Catatan atas laporan keuangan, mengungkapkan semua
informasi dan material yang perlu untuk menjadikan laporan keuangan
tersebut memadai, relevan dan bisa dipercaya (andal) bagi para
pemakainya.®
b. Analisis Laporan Keuangan Bank Syariah

Gambaran Kkinerja suatu bank pada umumnya biasanya
tercermin dalam laporan keuangannya. Laporan keuangan bertujuan
untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan (pengguna laporan keuangan) dalam pengambilan
keputusan ekonomi yang rasional, seperti:*’ a) Shahibul maal /
pemilik dana; b) Pihak-pihak yang memanfaatkan dan menerima
penyaluran dana; c) Pembayar zakat, infag, dan shadagah; d)
Pemegang saham; e) Otoritas pengawasan; f) Bank Indonesia; Q)

Pemerintah; h) Lembaga penjamin simpanan; i) Masyarakat.

%Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah Edisi Revisi, (Jakarta: Azkia
Publisher, 2009), hal. 92

®Ibid, hal. 94

”Muhammad, Akuntansi Syariah.., hal. 423
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Manfaat informasi yang disajikan dalam laporan keuangan,
meliputi:®® a) Untuk pengambilan keputusan investasi dan
pembiayaan; b) Untuk menilai prospek arus kas baik penerimaan
maupun pengeluaran kas di masa datang; ¢) Kewajiban bank untuk
mengalihkan sumber daya ekonomis bank (economic resources)
kepada entitas lain atau pemilik saham, serta kemungkinan terjadinya
transaksi dan peristiwa yang dapat mempengaruhi perubahan sumber
daya tersebut; d) Mengenai kepatuhan bank terhadap prinsip syariah,
termasuk pendapatan dan pengeluaran yang tidak sesuai dengan
prinsip syariah dan bagaimana pendapatan tersebut diperoleh serta
penggunaannya; €) Untuk membantu mengevaluasi pemenuhan
tanggungjawab bankterhadap amanah dalam mengamankan dana,
menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yang layak dan
informasi mengenai tingkat keuntungan investasi terikat, f) Mengenai
pemenuhan fungsi sosial bank, termasuk pengelolaan dan penyaluran
zakat.

Disamping  kelebihan, laporan keuangan mempunyai
kelemahan. Menurut PAI (Prinsip Akuntansi Indonesia) sifat dan
keterbatasan laporan keuangan adalah sebagai berikut:®® a) Laporan
keuangan bersifat historis, yaitu merupakan laporan atas kejadian
yang telah lewat; b) Laporan keuangan bersifat umum dan bukan

dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu; c) Proses

*®Ibid., hal. 424
%9Fahmi, Anallsis Laporan Keuangan..., hal. 10
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penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan taksiran
dan berbagai pertimbangan; d) Akuntansi hanya melaporkan informasi
yang material; e) Laporan keuangan bersifat konservatif dalam
menghadapi ketidakpastian; f) Laporan keuangan lebih menekankan
pada makna ekonomis suatu peristiwa/transaksi daripada bentuk
hukumnya; g) Laporan keuangan disusun dengan menggunakan
istilah-istilah teknis dan pemakai laporan diasumsikan memahami
bahasa teknis akuntansi dan sifat dari informasi yang dilaporkan; h)
Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yang dapat digunakan
menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumber ekonomis
dan tingkat kesuksesan antar perusahaan; i) Informasi yang bersifat
kualitatif dan fakta yang tidak dapat dikuantifikasikan umumnya

diabaikan.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan referensi dalam
penelitian ini, antara lain:

Studi yang dilakukan oleh Priyono bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Financing to Deposit Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Dana Pihak
Ketiga, dan Perputaran Aktiva terhadap Profitabilitas (Studi Kasus PT Bank
Syariah Mandiri Tbk. Tahun 2004-2007). Variabel dependen: ROA,
independen: Financing to Deposit Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Dana
Pihak Ketiga, dan Perputaran Aktiva. Metode analisis yang digunakan adalah

regresi linier berganda. Hasil penelitian Variabel Financing to Deposit Ratio,
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Debt to Equity Ratio, Total Dana Pihak Ketiga, dan Perputaran Aktiva
berpengaruh positif terhadap ROA.™

Purba juga melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Kecukupan Modal, Likuiditas, dan Efisisensi Operasional terhadap
Profitabilitas pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Variabel dependen:
ROA, independen: CAR, FDR, dan BOPO. Metode analisis yang digunakan
adalah Regresi Berganda. Hasil penelitian variabel FDR berpengaruh
terhadap ROA, sedangkan CAR dan BOPO tidak berpengaruh terhadap
ROA.™

Begitupun Wati melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Efesiensi Operasional terhadap Kinerja Profitabilitas pada Sektor
Perbankan Syariah. Variabel dependen: ROA dan ROE, independen: CAR,
NPF, BOPO, FDR. Metode analisis yang digunakan adalah Regresi
Berganda. Hasil penelitian variabel CAR berpengaruh tidak signifikan
terhadap ROA dan berpengaruh negatif terhadap ROE, variabel NPF
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA dan ROE, variabel BOPO
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA dan ROE, sedangkan
variabel FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA dan tidak
berpengaruh terhadap ROE."

Pratiwi dalam penelitiannya yang bertujuan untuk menguji pengaruh
Debt to Equity Ratio (DER) sebagai indikator dari struktur modal terhadap

Return On Asset (ROA). Dengan metode analisis regresi linier berganda, hasil

"®Priyono, “Pengaruh Financing..., hal. 11
"Daris Purba, “Pengaruh Kecukupan..., hal. 11
2Ishmah Wati, “Pengaruh Efesiensi..., hal. 11
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penelitian menunjukkan bahwa DER berpengaruh signifikan positif terhadap
profitabilitas (ROA).”

Penelitian yang dilakukan oleh Sumiati bertujuan untuk menganalisis
pengaruh CAR, NPL, LDR, NIM dan BOPO terhadap tingkat profitabilitas
(ROA) pada Bank Muamalat Indonesia. Metode statistik yang digunakan
adalah analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari kelima
variabel yang diteliti hanya dua variabel yang berpengaruh terhadap ROA
yaitu LDR dan NIM. Kedua variabel tersebut berpengaruh positif terhadap
ROA sebesar LDR 0,301 dan NIM sebesar 0,758."

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nahdi et.al yang bertujuan untuk
menganalisis faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah. Variabel
independen terdiri dari Current Ratio (CR), Debt to Total Asset Ratio (DAR),
Total Asset Turnover (TATO), Beban Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO), dan Dana Pihak Ketiga (DPK). Metode analisis yang digunakan
adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TATO,
BOPO dan DPK berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan CR dan

DAR tidak berpengaruh terhadap ROA.”

"Ika Yanuar Pratiwi, “Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Bank Syariah
Mandiri” dalam http://repository.upi.edu/2994/, diakses tanggal 19 April 2016

Siti Sumiati, “Analisis Pengaruh CAR, NPL, LDR, NIM, dan BOPO Terhadap Tingkat
Profitabilitas (Roa) Pada Bank Muamalat Indonesia” dalam
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/9553/1/Siti%20Sumiati-FEIS,  diakses
tanggal 22 april 2016

"Helmia Mabchut Nahdi, Jaryono dan Najmudin, “Pengaruh Pengaruh Current Ratio, Debt

To Total Asset Ratio,Total Asset Turnover (TATO), Beban Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO), Dan Dana PihakKetiga (DPK) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah” dalam
http://jp.feb.unsoed.ac.id/index.php/Performance/article/viewFile, diakses tanggal 18 Maret 2015


http://jp.feb.unsoed.ac.id/index.php/Performance/article/viewFile/80/85
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Penelitian Fabrianto bertujuan untuk mengetahui pengaruh CAR, FDR,
NPF, BOPO terhadap Profitabilitas Bank Syariah (ROA) dengan variabel
dependen dalam penelitian ini adalah ROA sedangkan variabel independen
terdiri dari CAR, FDR, NPF, BOPO. Metode analisis yang digunakan adalah
analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan CAR, FDR dan NPF
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Sedangkan BOPO
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA."®

Sabir et.al, melakukan studi yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Rasio Kesehatan Bank terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah dan
Bank Konvensional di Indonesia. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah ROA. Sedangkan variabel independen meliputi BOPO, NOM, NPF,
NIM, NPL, dan LDR. Metode analisis yang digunakan adalah regresi
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA, BOPO berpegaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA, NOM berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA,
NPF tidak berpengaruh terhadap ROA, FDR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia. CAR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, BOPO tidak berpengaruh
terhadap ROA, NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, NPL
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, LDR berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap ROA pada Bank Konvensional di Indonesia.”’

"®Faris Fabrianto, “Pengaruh CAR..., hal. 11
""Sabir, Ali dan Habbe, “Pengaruh Rasio..., hal. 11
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Studi Zulifiah dan Susilowibowo bertujuan untuk melihat pengaruh
Inflasi, Bl Rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Finance
(NPF), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah. Variabel dependen: ROA sedangkan
variabel independen meliputi Inflasi, Bl rate, CAR, NPF, BOPO. Dengan
menggunakan regresi berganda dihasilkan bahwa CAR dan NPF berpengaruh
positif terhadap ROA, Bl rate dan BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA,
sedangkan inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA."

Selanjutnya penelitian Mokoagow dan Fuady bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan manajemen
perbankan syariah dalam menghasilkan laba dari pengelolaan aset yang
dimilikinya. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah ROA sedangkan
variabel independen terdiri dari Capital Adequacy Ratio (CAR), Kualitas
Aktiva Produktif (KAP), Rasio Efisiensi Operasional (REO), Finanacing to
Deposit Ratio (FDR) dan Giro Wajib Minimum (GWM). Metode analisis
yang digunakan adalah analisis regresi data panel setelah sebelumnya diuji
dengan asumsi klasik. Berdasarkan pengujian, diperoleh hasil yaitu pada
variabel FDR dan GWM tidak terdapat hubungan bermakna yang dapat
mempengaruhi nilai ROA Bank Umum Syariah. Nilai signifikansi FDR

sebesar 0,5257 dan GWM sebesar 0,9722. Sedangkan variabel CAR, KAP

"8Fitri Zulifiah dan Joni Susilowibowo, “Pengaruh Inflasi, BI Rate, Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Finance (NPF), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2008-2012 " Jurnal Iimu Manajemen Vol. 2
No.3 Juli 2014, dalam http://ejournal.unesa.ac.id/article/13291/56/article.pdf diakses tanggal 04
Januari 2016


http://ejournal.unesa.ac.id/article/13291/56/article.pdf
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dan REO berpengaruh terhadap ROA dengan nilai signifikansi CAR sebesar
0,00105, KAP sebesar 0,0286 dan REO sebesar 0,0000."

Penelitian yang dilakukan oleh Widyaningrum dan Septiarini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Loan (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Operational Efficiency
Ratio (OER) terhadap Return On Asset (ROA). Dengan menggunakan metode
analisis berganda, diperoleh hasil penelitian secara bersama CAR, NPF, FDR,
dan OER berpengaruh signifikan terhadap ROA. Secara parsial, CAR, NPF
dan FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai sgnifikansi
masing-masing 0,381; 0,339; 0,276. Sedangkan variabel OER berpengaruh
signifikan terhadap ROA dengan nilai signifikansi sebesar 0,008.2°

Studi yang dilakukan oleh Dewi et.al bertujuan untuk memperoleh
temuan ekspansif yang teruji tentang pengaruh LDR, LAR, DER dan CR
terhadap ROA. Metode penelitian yang digunakan adalah regresi linier
berganda yang menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
LDR terhadap ROA, ada pengaruh positif dan signifikan LAR terhadap ROA,
ada pengaruh negati dan signifikan DER terhadap ROA, dan ada pengaruh

negatif dan signifikan CR terhadap ROA.%

"Sri Windarti Mokoagow dan Misbach Fuady, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”, Jurnal EBBANK Vol. 6, No. 1 Juli 2015, dalam
http://ebbank.stiebbank.ac.id/index.php/EBBANK /article/download/64/70 diakses tanggal 29
Februari 2016

%L inda Widyaningrum dan Dina Fitrisia Septriani, “Penagruh CAR, NPF, FDR dan OER
terhadap ROA Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia Periode Januari 2009 hingga Mei
20147, JESTT Vol. 2 No. 12 Desember 2015, dalam http://e-
journal.unair.ac.id/index.php/JESTT/article/download/680/464 diakses tanggal 29 Februari 2016

8INi Kadek Venimas Citra Dewi, Wayan Cipta dan I Ketut Kirya, “Pengaruh LDR, LAR,
DER dan CR Terhadap ROA” E-Journal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan


http://ebbank.stiebbank.ac.id/index.php/EBBANK/article/download/64/70
http://e-journal.unair.ac.id/index.php/JESTT/article/download/680/464
http://e-journal.unair.ac.id/index.php/JESTT/article/download/680/464
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Penelitian Muliawati dan Khoiruddin bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF),
Financing to Deposit Ratio (FDR), BOPO (Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional), SWBI (Surat Wadiah Bank Indonesia) terhadap
Return On Asset (ROA). Metode analisis yang digunakan adalah metode
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DPK, FDR dan
BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. Sedangkan variabel NPF dan
SWBI berpengaruh positif terhadap ROA.

Selanjutnya Riyanah melakukan studi yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Non Performing Financing (NPF), Debt to Equity Ratio (DTE) dan
Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap profitabilitas keuangan (ROA) di
BMT Mitra Usaha Mulia Yogyakarta. Dari hasil analisis regresi linier
berganda ditunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap ROA, DTE
tidak berpengaruh terhadap ROA, sedangkan LDR berpengaruh positif
terhadap ROA.%

Faedatun melakukan penelitian yang bertujuan menganalisis pengaruh
struktur modal yang diproksikan dengan CAR (Capital Adequacy Ratio) dan
DER (Debt to Equity Ratio), kualitas aktiva produktif yang diproksikan

dengan NPL (Non Performing Financing), dan likuiditas yang diproksikan

Manajemen Vol. 3 Tahun 2015, dalam
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=304585&val=1350&title=Pengaruh%20LDR,
%20LAR,%20DER%20dan%20CR%20Terhadap%20ROA, diakses tanggal 20 April 2016

825ri Muliawati dan Moh. Khoiruddin, “Faktor-faktor Penentu Profitabilitas Bank Syariah
di Indonesia” Management Analysis Journal 4 1) (2015), dalam
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/maj/article/view/7211/5004, diakses tanggal 21 April 2016

®Riyanah, “Pengaruh Non Performing Financing, Debt to Equity Ratio dan Loan to
Deposit ratio Terhadap Profitabilitas Keuangan (Studi di BMT Mitra Usaha Mulia Yogyakarta)”
dalam http://digilib.uin-suka.ac.id/18248/, diakses tanggal 29 Februari 2016
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dengan LDR (Loan to Deposit Ratio) terhadap profitabilitas perbankan yang
diproksikan dengan ROA (Return On Asset). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi berganda. Hasil uji
menunjukkan bahwa CAR dan LDR mempunyai pengaruh positif dan
signifikan, NPL dan DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA

Penelitian yang dilakukan oleh penulis mempunyai persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang terdahulu. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu diantaranya adalah metode analisis yang digunakan yaitu
menggunakan metode regresi linier berganda dan variabel terikatnya yaitu
profitabilitas (ROA). Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya diantaranya: a) Penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya dalam periode waktu yang digunakan. Penelitian ini
menggunakan periode waktu 2007 sampai 2014; b) Penelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya dalam hal variabel bebas. Variabel bebas

dalam peneltian ini adalah FDR, DER dan BOPO.

C. Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu mengenai

pengaruh antar variabel independen (FDR, DER, dan BOPQO) dengan variabel

Riski Faedatun, “Analisis Pengaruh Struktur Modal, Kualitas Aktiva Produktif dan
Likuiditas Terhadap Profitabilitas Perbankan” dalam
http://dglib.uns.ac.id/dokumen/download/27173/NTc1MjY=/Analisis-Pengaruh-Struktur-Modal-
Kualitas-Aktiva-Produktif-Dan-Likuiditas-Terhadap-Profitabilitas-Perbankan-Studi-Kasus-pada-
Bank-Umum-yang-Terdaftar-di-Bursa-Efek-Indonesia-Tahun-2007-2010-abstrak.pdf, diakses
tanggal 20 April 2016


http://dglib.uns.ac.id/dokumen/download/27173/NTc1MjY=/Analisis-Pengaruh-Struktur-Modal-Kualitas-Aktiva-Produktif-Dan-Likuiditas-Terhadap-Profitabilitas-Perbankan-Studi-Kasus-pada-Bank-Umum-yang-Terdaftar-di-Bursa-Efek-Indonesia-Tahun-2007-2010-abstrak.pdf
http://dglib.uns.ac.id/dokumen/download/27173/NTc1MjY=/Analisis-Pengaruh-Struktur-Modal-Kualitas-Aktiva-Produktif-Dan-Likuiditas-Terhadap-Profitabilitas-Perbankan-Studi-Kasus-pada-Bank-Umum-yang-Terdaftar-di-Bursa-Efek-Indonesia-Tahun-2007-2010-abstrak.pdf
http://dglib.uns.ac.id/dokumen/download/27173/NTc1MjY=/Analisis-Pengaruh-Struktur-Modal-Kualitas-Aktiva-Produktif-Dan-Likuiditas-Terhadap-Profitabilitas-Perbankan-Studi-Kasus-pada-Bank-Umum-yang-Terdaftar-di-Bursa-Efek-Indonesia-Tahun-2007-2010-abstrak.pdf
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dependen (Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA) di atas, maka
kerangka konseptual penelitian ini adalah:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual Penelitian

. . H1
Financing to

Deposit Ratio

IN7AN

'

Debt to Equity H2 Profitabilitas
Ratio (X2) ROA (Y)
. S
Biaya Operasional H3 ‘

terhadap
Pendapatan
Operasional (X3)
H4

Sumber: Kajian teoritik dan empirik yang relevan

Kerangka konseptual di atas di dukung dengan adanya kajian teori dan
penelitian terdahulu yang relevan, diantaranya:

1. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (X1) terhadap Return On Asset (Y)

didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Dendawijaya® dan Rivai®,

serta dalam kajian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fabrianto®’,

®Dendawijaya, Manajemen Perbankan..., hal.74-79
#Rivai, Islamic Banking.., hal. 784-785
8 Fabrianto, “Pengaruh CAR, FDR..., hal. 50
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Widyaningrum dan Septiarini®®, Mokoagow dan Fuady®®, Muliawati dan
Khoiruddin®, Wati®*, dan Sabir et.al*.

Pengaruh Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Return On Asset (Y)
didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Kasmir®™ dan Mamduh dan
Halim™, serta dalam kajian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Riyanah®, Faedatun®, Dewi et.al®’, Pratiwi®, dan Priyono®.

Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (X3)
terhadap Return On Asset (Y) didukung oleh teori yang dikemukakan oleh
Pandia'®, Hendro dan Rahardja'®}, serta dalam kajian penelitian terdahulu

|102

yang dilakukan oleh Nahdi etal'® Sabir etal’® Zulifiah dan

Susilowibowo®, Sumiati*®, dan Fabrianto™®.
Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Debt to Equity Ratio (DER)

dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap

8Widyaningrum dan Septriani, “Pengaruh CAR, NPF..., hal. 52
¥Mokoagow dan Fuady, “Faktor-faktor yang..., hal. 51
Muliawati dan Khoiruddin, “Faktor-faktor Penentu..., hal.53
W\Wati, “Pengaruh Efesiensi..., hal. 48

923abir, Ali dan Habbe, “Pengaruh Rasio..., hal. 50

%Kasmir, Analisis Laporan Keuangan..., hal. 157-158

%Hanafi dan Halim, Analisis Laporan Keuangan..., hal. 75-89
%Riyanah, “Pengaruh Non..., hal.53

%Faedatun, “Analisis Pengaruh..., hal.53

¥Dewi, Cipta dan Kirya, “Pengaruh LDR..., hal.52

98Pratiwi, “Pengaruh Struktur..., hal. 48

%Priyono, “Pengaruh Financing..., hal. 47

1% rianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank..., hal. 72
%Hendro dan Rahardja, Bank & Institusi Keuangan Non Bank di Indonesia..., hal. 206
192Njahdi, Jaryono, dan Najmudin, “Pengaruh Current..., hal.49
13Eabrianto, “Pengaruh CAR, FDR..., hal. 50

1047 ulifiah dan Susilowibowo, “Pengaruh Inflasi..., hal. 51
1%Sumiati, “Analisis Pengaruh..., hal. 49

98Eabrianto, “Pengaruh CAR, FDR..., hal. 50
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Return On Asset (ROA) didukung oleh penelitian terdahulu yang

107 108

dilakukan oleh Priyono™" dan Purba™".

Y9priyono, “Pengaruh Financing..., hal. 47
1%pyrba, “Pengaruh Kecukupan..., hal .48



